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Abstrak

ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi 0-6 bulan tanpa pemberian tambahan cairan lain.
Dampak bayi yang tidak diberikan ASI ekslusif secara penuh sampai pada usia 6 bulan pertama
kehidupan memilki resiko diare akut. Upaya untuk memperlancar ASI agar produksi asi pada ibu
menyusui terdapat banyak cara yaitu salah satunya pijat oksitosin dan breast care. Untuk mengetahui
efektivitas pijat oksitosin dan breast care pada ibu post partum di PMB Bidan Depi Algorni tahun 2024
. Metode yang digunakan adalah menggunakan studi kualitatif dengan pendekatan eksperimen yang
dilakukan secara langsung. Study Case Literatur Review ini dilakukan secara langsung kepada 2 Ibu
Post partum. Ibu Post Partum tersebut dibagi menjadi 2 yaitu: Ibu Post Partum A diberikan Pijat
Oksitosin dilakukan 2 kali/hari dengan durasi £15 menit selama 7 hari disarankan sebelum menyusi
atau memerah ASI dan Ibu Post Partum B diberikan Breashcare dilakukan 2kali/hari dengan durasi +
15 menit selama 7 hari. Kedua ibu post partum tersebut akan diberikan intervensi dan dilakukan
evaluasi produksi asi pada hari ke 3 dan ke 7 menggunakan lembar observasi. Penelitian ini
membuktikan adanya perbedaan antara Pijat Oksitosin dan Breast Care, Ibu yang diberikan intervensi
pijat oksitosin pada kunjungan pertama nifas hari ke 2 produksi ASI dilihat dari volume hasil pumping
sebanyak 20ml, pada kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 sebnyak 65ml, pada kunjungan ke 3 nifas hari ke
8 sebanyak 130ml. Sedangkan pada ibu yang diberikan intervensi Breast Care pada kunjungan 1 nifas
hari ke 2 produksi ASI yang di ukur dari volume ASI hasil dari pumping sebanyak 15ml, pada kunjungan
ke 2 nifas hari ke 5 sebanyak 50ml, pada kunjungan ke 3 nifas hai ke 8 100ml. Selisih kenaikan volume
ASI antara Pijat Oksitosin dan Breast Care jika total yaitu 30ml. Pijat oksitosin lebih efektif terhadap
produksi ASI dibandingkan dengan Breast Care

Kata Kunci : Produksi Asi, Post Partum, Pjjat Oksitosin, Breast Care, Asi Esklusit.
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Abstract
Exclusive breastfeeding is giving only breast milk to babies 0-6 months without giving additional fluids.
The impact of babies who are not fully breastfed until the first 6 months of life is at risk of acute
diarrhea. There are many ways to increase breast milk production in breastfeeding mothers, one of
which is oxytocin massage and breast care. To determine the effectiveness of oxytocin massage and
breast care for post partum mothers at PMB Midwife Depi Algorni in 2024 . The method used is a
qualitative study with an experimental approach carried out directly. Case Study This literature review
was carried out directly with 2 post partum mothers. Post Partum Mothers are divided into 2, namely:
Post Partum Mother A is given Oxytocin Massage done 2 times/day with a duration of +15 minutes
for 7 days, recommended before breastfeeding or expressing breast milk and Post Partum Mother B
is given Breashcare done 2 times/day with a duration of + 15 minutes for 7 days. The two post partum
mothers will be given intervention and evaluation of breast milk production on days 3 and 7 using an
observation sheet. This research proves that there is a difference between Oxytocin Massage and
Breast Care, mothers who were given oxytocin massage intervention on the first postpartum visit on
day 2, breast milk production seen from the volume of pumping was 20ml, on the 2nd visit postpartum
on day 5 it was 65ml, on the 3rd visit Postpartum on day 8 was 130ml. Meanwhile, in mothers who
were given Breast Care intervention on the 1st postpartum visit on day 2, breast milk production as
measured by the volume of breast milk resulting from pumping was 15ml, on the 2nd postpartum visit
on day 5 it was 50ml, on the 3rd visit postpartum on day 8 100ml. The difference in increase in breast
milk volume between Oxytocin Massage and Breast Care if the total is 30ml. Oxytocin massage is more

effective on breast milk production compared to Breast Care.

Keyword: Breast Milk Production, Post Partum, Oxytocin Massage, Breast Care, Exclusive Breast Milk

PENDAHULUAN

ASI (Air Susu Ibu) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, lactose dan garam-
garam organik yang disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai makanan
utama bagi bayi. ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi 0-6 bulan tanpa
pemberian tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, madu, air teh, air putih dan
tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, papaya, bubur susu, biskuit, dan nasi tim
(Haryono dan Setianingsih, 2014).

Teknik memerah ASI dengan cara Pijat Oksitosin ini pada prinsipnya bertujuan untuk
mengantarkan sinyal ke hipotalamus dari hipofisis posterior dan hipofisis anterior untuk
menghasilkan hormon prolaktin dan hormon oksitosin ini selanjutnya merangsang sel-sel
alveoli dan sel mioepitel. Teknik Breas care bertujuan untuk memperlancar sirkulasi darah
dan juga mencegah tersumbatnya saluran susu sehingga dapat memperlancar pengeluaran
ASI (Astutik, 2014).

Copyright @ Irma Damayanti, Magdalena Tri Putri, Hidayani



Berdasarkan Data World Health Organization (WHO) tahun 2020 menunjukan rata-
rata angka pemberian ASI eksklusif secara global yaitu sekitar 44 % dari 50% target
pemberian ASI eksklusif menurut WHO. World Health Organization (WHO) tahun 2016
mengungkapkan bahwa optimalisasi praktik menyusui dapat mengurangi tingginya angka
kematian anak usia kurang dari 5 tahun. WHO merekomendasikan agar setiap bayi baru
lahir mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan.(WHO,2020)

Sedangkan di Indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022
terdapat 72,04% yang diberikan asi esklusif, ada kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu
71,58%. Di Indonesia sebagian ibu tidak memberikan ASI eksklusif karena alasan ASInya
tidak keluar atau hanya keluar sedikit sehingga tidak memenuhi kebutuhan
bayinya.(BPS,2022)

Di Jawa Barat data yang di ambil dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 cakupan
asi esklusif yaitu 77%. Banyak ibu masih beranggapan bahwa aktifitas menyusui kerap
dihubungkan dengan keindahan payudara. Sesungguhnya bukan menyusui yang
mengubah bentuk payudara, tapi proses kehamilanlah yang menyebabkan perubahan
tersebut. Namun itu bukan berarti tidak ada cara membuat payudara indah dan
kencang.(BPS,2022)

Dan di Kabupaten Bogor angka pemberian asi esklusif menurut opendata jabarprov
pada tahun 2021 yaitu 45,52%. Sedangkan d PMB Bidan Depi Al Qorni pada tahun 2022
cakupan asi sebanyak 72%.

Dampak bayi yang tidak diberikan ASI ekslusif secara penuh sampai pada usia 6 bulan
pertama kehidupan memilki resiko diare akut lebih sering terjadi pada bayi yang tidak
mendapat ASI ekslusif (74,3%) dibandingkan dengan bayi yang mendapat ASI ekslusif
(26,5%). Salah satu masalah yang terjadi karena kurangnya perawatan payudara adalah
penurunan produksi Penelitian yang dilakukan oleh menyebutkan bahwa hormon prolaktin
dan oksitosin dapat distimulasi melalui perawatan payudara (breast care) dan pijat oksitosin
ASI. (Arifa Y, dan Shrimarti R.D, 2017)

Upaya untuk memperlancar ASI pada ibu menyusui terdapat banyak cara yaitu dengan
merebus daun katuk, merebus kunyit lalu di peras sarinya untuk dijadikan jamu, atau dengan
memakan berbagai macam jenis kedelai, breastcare (pijat payudara), hypnobreastfeeding,
pijat endorphin dan pijat oksitosin. Salah satu upaya untuk memperlancar produksi ASI yaitu
dengan melakukan pijat oksitosin dan melalui perawatan payudara (breast care), karena
dengan cara pijat oksitosin dapat merangsang sekresi hormon oksitosin sehingga dapat
merangsang produksi ASI sedini mungkin dan Teknik Breast care bertujuan untuk

memperlancar sirkulasi darah dan juga mencegah tersumbatnya saluran susu sehingga
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dapat memperlancar pengeluaran ASI. (Armini NW, Marhaeni GA, Sriasih GK, 2020).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah menggunakan studi kualitatif dengan pendekatan
eksperimen yang dilakukan secara langsung. Study Case Literatur Review ini dilakukan
secara langsung kepada 2 Ibu Post partum. Ibu Post Partum tersebut dibagi menjadi 2 yaitu:
Ibu Post Partum A diberikan Pijat Oksitosin dilakukan 2 kali/hari dengan durasi +15 menit
selama 7 hari disarankan sebelum menyusi atau memerah ASI dan lbu Post Partum B
diberikan Breastcare dilakukan 2kali/hari dengan durasi £ 15 menit selama 7 hari. Kedua ibu
post partum tersebut akan diberikan intervensi dan dilakukan evaluasi produksi asi pada
hari ke 3 dan ke 7 menggunakan lembar observasi. Penelitian ini dilakukan di PMB Bidan
Depi Algorni Bogor. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024 selama 7 hari.

Pada penelitian ini kasus yang diambil adalah 2 ibu post partum hari ke 2 dengan
produksi asi rendah yang di ukur menggunakan gelas ukur dengan cara dipumping di PMB

Bidan Depi Algonrni Bogor Tahun 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Produksi ASI yang diberiakan intervensi Pijat Oksitosin dan Breast Care Tiap

Kunjungan

Sebelum | Intervensi | Kenaikan | Interve | Kenaik | Interv | Kenaik | Total Selisih

dilakukan | kj 1 dri seblm | nsikj2 |an dri|ensikj|an dri|kenaika | kenaikan

intervensi dan kj1dan | 3 kj2dan | n
Responden

sesudah 2 3
Vol ASI Vol ASI Vol ASI Vol ASI | Vol ASI | Vol Vol ASI | Vol ASI | Vol ASI
ASI
Responden | 5 tetes 20ml 20ml 65ml 45m| 130ml | 65ml 130ml
1(Pijat
Oksitosin)
30ml

Responden | 5 tetes 15ml 15ml 50m| 35m| 100ml | 50ml 100m|
2(breast
Care)

Copyright @ Irma Damayanti, Magdalena Tri Putri, Hidayani




PEMBAHASAN

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan produksi ASI pada pijat
oksitosin dan breast care
Responden 1 produksi asi sebelum diberikan pijat oksitosin dan sesudah diberikan pijat
oksitosin

Berdasarkan hasil dari asuhan yang telah dilakukan pada 2 responden, responden 1
pada ibu nifas hari ke 2 diberikan intervensi pijat oksitosin dan responden 2 pada ibu nifas
hari ke 2 diberikan intervensi breast care. Pada responden 1yang diberikan intervensi pijat
oksitosin mengalami kenaikan produksi ASI dilihat dari volume ASI yang di pumping setelah
dilakukannya pijat oksitosin.

Pada responden 1 yang diberikan intervensi pijat oksitosin mengalami kenaikan
produksi ASI dilihat dari volume ASI yang dipumping setelah dilakukannya pijat oksitosin. 1
hari sebelum diberikan intervensi pijat oksitosin  yaitu 6 jam post partum produksi ASI
sebanyak 5 tetes colostrum, pada kunjungan ke 1 nifas hari ke 2 setelah dipijat oksitosin
volume ASI yang didapatkan dari pumping menjadi bertambah sebanyak 20ml, pada
kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 volume ASI yang didapatkan sebanyak 65ml, dan pada
kunjungan ke 3 nifas hari ke 8 volume ASI yang didapatkan sebanyak 130ml. Dilihat dari
volume ASI yang dipumping setelah dilakukannya pijat oksitosin ada nya kenaikan volume
ASI disetiap kunjungan, dari kunjungan ke 1 nifas hari ke 2 mengalami kenaikan volume asi
sebanyak 20ml, pada kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 mengalami kenaikan volume ASI
sebanyak 45ml dari kunjungan sebelumnya, dan dari kunjungan ke 3 nifas hari ke 8
mengalami kenaikan volume ASI sebanyak 65ml dari kunjungan sebelumnya, jika dijumlah
dari kunjungan ke 1,2 dan 3 kenaikan produksi ASI dilihat dari volume ASI yang dipumping
yaitu sebanyak 130ml.

Sesuai dengan teori fikawati Colostrum adalah cairan pertama kali yang keluar dari
kelenjar payudara, mengandung tissue debris dan residual material yang terdapat dalam
alveoli dan duktus dari kelenjar payudara sebelum dan sesudah masa puerperium.
Kolostrom keluar pada hari pertama sampai hari keempat pasca persalinan. Cairan ini
mempunyai viskositas kental, lengket dan berwarna kekuning-kuningan. ASI Peralihan
merupakan peralihan dari kolostrom sampai menjadi ASI matur. ASI peralihan keluar sejak
hari ke 4-10 pasca persalinan.Volumenya bertambah banyak dan ada perubahan warna dan
komposisinya. Kadar immunoglobulin menurun, sedangkan kadar lemak dan laktosa
meningkat. (Fikawati, dkk 2015)
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Responden 2 produksi asi sebelum diberikan breas care dan sesudah diberikan breas care

Setelah diberikannya asuhan pada responden 2 yang diberikan intervensi Breast Care
mengalami kenaikan produksi ASI. 1 hari sebelum diberikan intervensi breast care yaitu 6
jam post partum produksi ASI dilihat dari volume ASI yang dipumping sebanyak 5 tetes
colostrum, setelah dilakukannya Breast Care yaitu pada kunjungan ke 1 nifas hari ke 2
volume ASI yang didapatkan dari pumping yaitu sebanyak 15ml, pada kunjungan ke 2 nifas
hari ke 5 volume ASI yang didapatkan sebanyak 50ml, dan pada kunjungan ke 3 nifas hari
ke 8 volume ASI yang didapatkan dari pumping yaitu sebanyak 100ml. Dari kunjungan ke 1
mengalami kenaikan sebanyak 15ml, pada kunungan ke 2 mengalami kenaikan volume ASI
sebanyak 35ml, dan pada kunjungan ke 3 mengalami kenaikan volume ASI sebanyak 50ml,
jika ditotal kenaikan produksi asi dari kunjungan ke 1,2, dan 3 yaitu sebanyak 100ml.

Sesuai dengan teori Asih, Breast care atau yang biasa disebut dengan perawatan
payudara adalah suatu tindakan untuk merawat payudara terutama pada nifas yang
bertujuan untuk memperlancar produksi ASI. Perawatan payudara tidak hanya dilakukan
ketika sebelum melahirkan, namun juga dilakukan ketika sesudah melahirkan atau masa
nifas. Perawatan payudara ini bertujuan agar sirkulasi darah menjadi lancar dan mencegah

terjadinya sumbatan saluran susu sehingga memperlancar pengeluaran ASI. (Asih, 2016).

Perbandingan Produksi ASI yang diberikan Pijat Oksitosin dan Breast Care

Hasil asuhan dari kedua intervensi pijat oksitosin dan Breast Care sama-sama
mengalami kenaikan produksi ASI, tetapi dari kedua intervensi tersebut memiliki
perbedaaan kenaikan volume ASI di setiap kunjungannya. Pada responden 1yang diberikan
pijat oksitosin mengalami kenaikan produksi asi, kunjungan ke 1 nifas hari ke 2 yaitu
sebanyak 20ml, pada kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 kenaikan produksi asi sebanyak 45ml
dan pada kunjungan ke 3 nifas hari ke 8 kenaikan produksi asi sebanyak 65ml. Total
kenaikan produksi asi dari kunjungn ke 1,2,dan 3 yaitu sebanyak 130ml.

Pada responden 2 yang diberikan breast care mengalami kenaikan produksi asi pada
kunjungan ke 1 nifas hari ke 2 sebanyak 15ml, pada kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 mengalami
kenaikan produksi asi sebanyak 35ml, pada kunjungan ke 3 nifas hari ke 8 mengaami
kenaikan produksi asi sebanyak 50ml. Total kenaikan produksi asi dari kunjungan ke 1,2,dan
ke 3 yaitu sebanyak 100ml. Adapun selisih kenaikan produksi asi pada responden yang
diberikan pijat oksitosin dengan breast care dari kunjungan ke 1,2,3 yaitu 30ml. Yang artinya
Pijat Oksitosin lebih efektif untuk meningkatkan produksi asi pada ibu nifas dibandingkan

dengan Breast Care.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria Magdalena Di Puskesmas
Halilulik Kabupaten Belu yaitu nilai selisih rata-rata BAK Bayi pada kelompok pijat oksitosin
sebanyak 6,23 kali dan nilai selisih rata-rata BAK Bayi pada kelompok breast Care sebesar
5,25 kali. Pada kelompok pijat oksitosin dan kelompok breastcare telah didapatkan nilai p-
value 0,016<0,05, sedangkan nilai selisih rata-rata BB Bayi pada kelompok pijat oksitosin
yaitu 215,00 gram dan nilai rata-rata BB Bayi pada kelompok breast Care yaitu 96,15 gram.
Pada kelompok pijat oksitosin dan kelompok breast care telah didapatkan nilai p-value
0,000<0,05. Hasil untuk masing-masing variabel lebih kecil dari pada 0,05yang artinya ada
perbedaan rerata dalam pemberian kedua intervensi.Jadi, dapat disimpulkan bahwa pijat
oksitosin lebih efektif dibandingkan dengan breast care jika dilihat dari hasil bahwa selisih
rata-rata BAK Bayi dan berat badan bayi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok breast
care. (Maria Magdalena, 2023)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dipuskesmas
Kecamatan Jagakarsa yaitu Pada hasil uji Mann U Whitney nilai p-value pada penelitian
didapatkan 0,022<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, dengan
demikian bahwa pijat oksitosin dan pijat woolwich efektif dalam meningkatkan produksi ASI
pada Ibu Menyusui. Sedangkan pada uji Wilcoxon didapatkan hasil Positive rank didapatkan
nilai rata-rata 9,50 dengan jumlah responden 18 dengan nilai p-value 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan produksi ASI sebelum dan sesudah perlakuan breast
care pada kelompok kontrol. Pada penelitian ini didapatkan nilai rata-rata BAK bayi setelah
diberikan perlakukan kepada ibu menyusui didapatkan 7,22 dan pada kelompok kontrol
didapatkan rata-rata 6,89. Pada berat badan bayi didapatkan selisih kenaikan berat badan
setelah diberikan perlakukan pada ibu hamil kelompok intervensi, yaitu 33,84 gr, sedangkan
pada kelompok kontrol selisih berat badan bayi didapatkan 10,72 gr. Pada hasil produksi
ASI didapatkan data ibu yang kurang produksi ASI sebanyak 7 responden (44,44%) dengan
perlakuan breastcare sedangkan pada perlakuan kombinasi pijat oksitosin dan woolwich
massage ibu yang kurang produksi ASI sebanyak 4 responden (22,22%). Maka dapat
disimpulkan bahwa pada perlakukan pijat oksitosin dan woolwich massage lebih efektif
dibandingkan breastcare dalam peningkatan produksi ASI.(Sri Wahyuni Handayani, Susaldi,
Maryam Syarah, 2023)

Hal ini sesuai dengan penelitian Irnawati dan Lili Purnama Sari yaitu hasil uji T
independen dan Uji T dependen test didapatkan perbedaan hasil perawatan payudara dan
pijat oksitosin terhadap produksi ASI dengan nilai signifikan 0,000 (p <0,05). Pada hasil
perbandingan pengeluaran ASI antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol

sebelum intervensi didapatkan bahwa pengeluaran ASI kedua kelompok tersebut adalah
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homogen sedangkan sesudah intervensi pengeluaran ASI kedua kelompok tersebut tidak
lagi homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan pengeluaran ASI antara
kelompok perawatan payudara dan pemberian oksitosin yaitu pemberian stimulasi
oksitosin. Hal ini dapat terjadi karena stimulasi pijat oksiotosin akan meningkatkan hormone
oksitosin yang dapat merangsang produksi oksitosin oleh hipofise posterior. Pijat stimulasi
oksitosin terbukti dapat meningkatkan kadar hormon prolaktin (produksi ASI) karena
meningkatkan rangsangan pada impuls saraf aferen sehingga hormon oksitosin meningkat
(let down reflex) dengan peningkatan hormon tersebut akan memberikan umpan balik
terhadap peningkatan hormon prolaktin (prolaktin refleks). (Irnawati, Lili Purnama Sari,
2022)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis berasumsi bahwa ibu post partum yang
diberikan pijat oksitosin dan breast care dapat membantu menaikan produksi asi pada ibu
post partum, waluapun kenaikan produksi asi keduanya berbeda. Hasil dari penelitian pijat
oksitosin lebih efektif dibandingkan dengan breast care, saat dilapangan pada responden 1
ibu yang diberikan pijat oksitosin merasa lebih rileks, badan terasa lebih ringan, lebih
nyaman dan produksi asi lebih banyak. Dengan meningkatkan relaksasi dan kenyamanan
pada ibu post partum dapat memicu produksi hormon oksitosin dan mempengaruhi
produksi asi. Saat dilapangan pada responden 2 setelah diberikan breast care ibu merasa
payudara lebih bersih, dan asi lebih banyak. Dengan dilakukannya breast care dapat

memelihara kebersihan payudara dan membantu memperlanca pengeluaran asi .

ESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas pijat oksitosin dengan Breast Care
terhadap Produksi ASI pada ibu nifas dap diperoleh keimpulan sebagai berikut :

a. Diketahui efektivitas pijat oksitosin terhadap produksi asi, yaitu adanya peningkatan
produksi ASI pada responden 1 dari sebelum dilakukan pijat oksitosin dan setelah
dilakukannya pijat oksitosin yaitu pada kunjungan 1 nifas hari ke 2 produksi ASI dilihat
dari volume ASI yang dipumping mengalami kenaikan sebanyak 20ml dari sebelumnya
Oml menjadi 20ml, kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 mengalami kenaikan 45ml dari
sebelumnya 20ml menjadi 65ml, dan kunjungan ke 3 nifas hari ke 8 mengalami kenaikan
65ml dari sebelumnya 65ml menjadi 130ml, jika dihitung total kenaikan produksi asi dari
kunjungan ke 1,2, dan 3 yaitu sebanyak 130ml.

b. Diketahui efektivitas Breast Care terhadap produksi ASI, yaitu adanya peningkatan
produk ASI dilihat dari volume ASI yang dipumping pada responden 2 dari sebelum

dilakukan breast care dan sesudah dilakukan breast care yaitu pada kunjungan ke 1 nifas
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hari ke 2 mengalami kenaikan sebanyak 15ml dari sebelumnya Oml menjadi 15ml, pada
kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 mengalami kenaikan 35ml dari sebelumnya 15ml menjadi
50ml, dan pada kunjungan ke 3 nifas hari ke 8 mengalami kenaikan produksi asi
sebanyak 50ml dari sebelumnya 50ml| menjadi 100 ml, jika ditotal kenaikan produksi asi
dari kunjungan ke 1,2, dan 3 yaitu sebanyak 100ml.

c. Diketahui perbandingan efektivitas pijat oksitosin dengan Breast Care terhadap
produksi ASI yaitu pijat oksitosin lebih efektif meningkatkan produksi ASI dibandingkan
dengan Breast Care, selisih kenaikan volume ASI antara pijat oksitosin dengan Breast

Care yaitu 30ml dari total kenaikan produksi asi pada kunjungan ke 1,2 dan 3.
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